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Abstract

The problem of organic waste in Habinsaran District remains
inadequately addressed, particularly household waste such as fruit and
vegetable residues. This community service program aims to provide a
solution through the application of eco-enzyme-based waste processing
using a biblical-practical approach, which integrates Christian faith
values with ecological awareness. The program was carried out
collaboratively between Atma Jaya Catholic University of Indonesia and
Trinity Parapat Theological Seminary, involving the Saurdot and
Bersatu Farmers Groups. The activities included theological education
on ecological responsibility and training in eco-enzyme production using
fruit waste, molasses, and water. As a result, the community learned to
convert organic waste into liquid fertilizer and natural cleaning agents
while fostering faith-based awareness of environmental stewardship.

Abstrak

Permasalahan sampah organik di Kecamatan Habinsaran masih belum
tertangani secara optimal, terutama sampah rumah tangga seperti sisa
buah dan sayur. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
memberikan solusi melalui penerapan pengolahan sampah berbasis eco-
enzyme dengan pendekatan biblis-praktis, yang memadukan nilai iman
Kristiani dan kepedulian ekologis. Metode pelaksanaan dilakukan secara
kolaboratif antara UNIKA Atma Jaya Jakarta dan STT Trinity Parapat
dengan melibatkan Kelompok Tani Saurdot dan Bersatu. Tahapan
kegiatan meliputi penyuluhan dasar teologis tentang tanggung jawab
ekologis dan pelatihan pembuatan eco-enzyme dari sisa buah
menggunakan molase dan air. Hasilnya, masyarakat mampu
memanfaatkan limbah organik menjadi pupuk cair dan pembersih
alami, sekaligus menumbuhkan kesadaran iman dalam menjaga
lingkungan.
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PENDAHULUAN

Sampah telah menjadi masalah yang berulang terjadi baik di tingkat instansi,
masyarakat, dan keluarga. Tiada hari tanpa terlepas dari persoalan sampah, yang
umumnya dimulai dari keluarga, khususnya sampah organik (Fitria et al. 2024). Sampah
organik sebenarnya masih dapat dikelola dengan baik dan akhirnya bermanfaat bagi
kehidupan rumah tangga bahkan masyarakat secara lebih luas. Pemanfaatan sampah
organik (sisa-sisa buah dan sayur) salah satunya dapat dilakukan melalui proses
ecoenzyme (Muslimaini et al. 2024). Ecoenzyme merupakan sebuah inovasi ramah
lingkungan yang diperoleh melalui proses fermentasi limbah dapur organik, seperti kulit
buabh, sisa sayuran, dan bahan organik rumah tangga lainnya.

Proses fermentasi biasanya berlangsung selama tiga bulan dengan memanfaatkan
bahan-bahan alami seperti air, gula (gula merah atau molase), dan limbah organik itu
sendiri. Hasil dari fermentasi ini adalah cairan berwarna cokelat gelap yang
mengandung berbagai jenis enzim, asam organik, dan mikroorganisme bermanfaat
(Fadlilla, Budiastuti, and Rosariastuti 2023). Proses ecoenzyme ini memiliki berbagai
manfaat penting, baik bagi kesehatan manusia maupun pelestarian lingkungan hidup.
Dalam konteks kesehatan, eco enzyme dapat digunakan sebagai pembersih alami yang
tidak mengandung bahan kimia berbahaya, sehingga lebih aman untuk kulit serta tidak
mencemari udara di dalam rumah. Dari sisi lingkungan, penggunaan eco enzyme dapat
membantu mengurangi ketergantungan terhadap pembersih sintetis berbahan kimia
yang dapat mencemari air dan tanah. Selain itu, proses pembuatannya juga
berkontribusi terhadap pengurangan volume sampah organik yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir (Ginting et al. 2021). Melalui pendekatan ini (kolaboratif),
ecoenzyme tidak hanya menjadi solusi praktis dan murah, tetapi juga merupakan bagian
dari gaya hidup berkelanjutan (sustainable living), yang mengajak masyarakat untuk
lebih peduli terhadap lingkungan melalui pengelolaan sampah secara kreatif dan
bertanggung jawab. Dengan kata lain, eco enzyme mengubah sesuatu yang sebelumnya
dianggap sampah menjadi sumber daya baru yang berguna dan ramah lingkungan.

Pada tulisan ini proses penerapan ecoenzyme dengan lebih dahulu memberikan
pemaparan fondasi biblis tentang pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan
(ekologi) kemudian dilanjutkan pada praktik penerapan ecoenzyme pada komunitas
petani di Kecamatan Habinsaran. Kecamatan Habinsaran telah menjadi sebuah wilayah
dengan status onder distrik pada zaman penjajahan ketika Indonesia masih menjadi
Hindia Belanda. Sewaktu Indonesia merdeka, Kecamatan Habinsaran menjadi salah satu
kecamatan di Kabupaten Tapanuli Utara. Kecamatan Habinsaran menjadi salah satu
kecamatan yang merintis pemekaran Kabupaten Toba Samosir dari Kabupaten Tapanuli
Utara pada tahun 1998 (Tambun et al. 2024a).

Kecamatan Habinsaran memekarkan Kecamatan Borbor pada tahun 2002 dan
Kecamatan Nassau pada tahun 2006. Pada tahun 2009 Kecamatan Habinsaran
mengadakan pemekaran desa sebanyak tujuh desa, yaitu Desa Lumban Rau Selatan
memekarkan Desa Lobu Hole dan Desa Batu Nabolon, Desa Lumban Balik memekarkan
Desa Lumban Gaol, Desa Parsoburan Barat memekarkan Desa Tornagodang dan Desa
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Taon marisi, dan Desa Panamparan memekarkan Desa Pagar Batu dan Desa Sibuntuon
(Tambun et al. 2024a).

Perekonomian di Kecamatan Habinsaran-Sumber penghasilan utama penduduk di
Kecamatan Habinsaran adalah di sektor pertanian dan perkebunan rakyat. Produk
unggulan pertanian dari Kecamatan Habinsaran adalah kopi dan padi sawah. Pada
sektor peternakan, ternak yang paling banyak di Kecamatan Habinsaran adalah ternak
babi, sementara unggas yang paling banyak adalah ayam. Perindustrian yang ada di
Kecamatan Habinsaran pada umumnya adalah industri mikro. Secara umum, industri
yang ada di Kecamatan Habinsaran bergerak pada bidang penggilingan padi dan juga
penenunan ulos, namun yang menjadi masalah adalah sampah organik rumah tangga
belum mampu dimanfaatkan secara maksimal (Tambun et al. 2024b).

Karenanya, kondisi permasalahan sampah yang terdapat di masing-masing
keluarga di Parsoburan menjadi perlu untuk diatasi secara bersama-sama. Dengan
demikian, tawaran penelitian berbasis pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada
penerapan ecoenzyme menjadi penting dan perlu untuk dilakukan di Desa Parsoburan.
Pendekatan yang dilakukan dalam proses pengabdian masyarakat di Desa Parsoburan
tersebut adalah memadukan antara perspektif alkitabiah (biblis) sebagai fondasi
teoretis-teologis dengan penerapan praktis melalui ecoenzyme untuk mengolah sampah
organik dalam rangka berkontribusi berdampak bagi Kecamatan Parsoburan
(Marsipature Hutana Be-Memperbaiki Kampungnya masing-masing) (Saragih 2022).
Pada gilirannya, hasil penerapan ecoenzyme ini menunjukkan bahwa setiap perwakilan
komunitas petani dan keluarga di Parsoburan telah mampu mengolah sampah organik
untuk keperluan pupuk organik, sabun, dan hasil lainnya yang diperoleh melalui
ecoenzyme tersebut.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini merupakan perpaduan
antara pemahaman biblis dan praktis. Pendekatan semacam ini dapat disebut sebagai
pendekatan kolaboratif (Djawa, Nuban Timo, and Hawu Haba 2024) dengan
memadukan dua tahapan, yaitu melalui fondasi biblika (biblis) dan dilanjutkan pada
tahapan penerapan (praktis). Pelaksanaan pendekatan kolaboratif ini secara khusus
dilakukan di Kecamatan Habinsaran (Parsoburan) dengan berfokus pada kelompok
tani Saurdot dan Bersatu melalui kolaborasi kerja sama antara UNIKA Atma Jaya,
Jakarta dengan STT Trinity Parapat. Bahan yang digunakan pada PkM ini adalah sisa
sampah buah seperti buah jeruk, mangga, nanas, semangka, naga, dll. Penggunaan
molase juga diperlukan, dalam rangka memproses pembuatan eco-enzyme yang
diharapkan dan diterapkan pada Kelompok Tani Saurdot dan Bersatu.

Penelitian biblis-praktis (Djawa, Nuban Timo, and Hawu Haba 2024) dilakukan
sesuai dengan tahapan dan prosedur yang telah disepakati bersama baik antara UNIKA
Atma Jaya, Jakarta dan STT Trinity Parapat maupun dengan pihak Kecamatan
Habinsaran sebagai mitra dari penelitian berbasis pengabdian kepada masyarakat ini.
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Dosen baik dari UNIKA Atma Jaya, yang direpresentasi oleh Ibu Ir. Enny Widawati, MT,
[PU dan seorang mahasiswa dari UNIKA Atma Jaya, serta salah seorang dosen tetap
dari STT Trinity Parapat yaitu Salomo Sihombing, M.Th. sebagai narasumber dari sisi
biblikal berperan aktif dalam proses PkM bersama ini sesuai porsinya masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembukaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat: Camat Habinsaran
Mengawali kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Kecamatan
Habinsaran, Bapak Camat membuka dan memberikan sambutan tentang pentingnya
dan/atau urgensinya kegiatan pengelolaan sampah organik melalui ecoenzyme yang
dilakukan dengan berbasis biblis-praktis. Bapak Camat mengapresiasi kedatangan baik
dari pihak STT Trinity Parapat maupun UNIKA, Atma Jaya Jakarta dalam membekali
kelompok (komunitas) tani dan keluarga di Kecamatan Habinsaran. Selanjutnya beliau

memberikan waktu kepada pemateri untuk memaparkan materinya kepada para
peserta di Aula Kantor Camat Habinsaran.

Gambar 1. Bapak Camat Habinsaran memberikan Sambutan dan Apresiasi

Konsepsi Biblis Pengelolaan Sampah: Kepedulian Ekologis

Hasil Penelitian yang dilakukan dengan berlandaskan latar belakang permasalahan
yang telah diuraikan sebelumnya menjadi dasar yang berguna untuk menerapkan
pembuatan eco-enzyme. Namun demikian, pada tahapan awal diberikan beberapa kajian
terkait sampah dan pemanfaatannya secara teologis (biblis-praktis) (Djawa, Nuban
Timo, and Hawu Haba 2024). Karenanya, pemaparan materi diawali lebih dahulu
melalui basis teologi. Basis teologi yang dimaksud, berdasar pada tiga bagian, yaitu
perspektif biblika, kemudian perspektif praktika. Selanjutnya beralih kepada basis
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utama yaitu sisi pengolahan sampah dalam hubungannya dengan pertanian dengan
berfokus pada pembuatan eco-enzyme dari sampah buah.

Perspektif biblika menjadi dasar Alkitab yang dipakai untuk menjelaskan bahwa
secara alkitabiah misalnya, dalam Matius 6:26 menuliskan: “Lihatlah burung di udara.
Mereka tidak menanam, tidak menuai, dan tidak juga mengumpulkan hasil tanamannya
di dalam lumbung. Meskipun begitu Bapamu yang di surga memelihara mereka! Artinya,
setiap ciptaan dipelihara oleh Sang Pencipta, maka dalam rangka turut sebagai co-
creator sebagaimana dijelaskan dalam tulisan Radiman Siringoringo dan Salomo
Sihombing manusia bertanggung jawab juga memelihara ciptaan lainnya, misalnya
melalui pengelolaan sampah (Siringoringo and Sihombing 2025). Dengan kata lain,
setiap manusia bertanggung jawab menunjukkan kepeduliannya terhadap ekosistem
alam yang telah diciptakan oleh Allah. Hal ini sejalan dengan kepedulian terhadap alam
secara ekologis (Purnami 2021) sebagai rumah kita bersama di tengah dunia yang Allah
telah ciptakan.

Di pihak lain, Waharman (Waharman 2021) dan Gulo (Restu Gulo 2023)
menjelaskan sisi lain dari Matius 6:25 tentang kekuatiran dalam hubungannya
bagaimana Allah sendiri memberikan perhatian yang penuh terhadap ciptaannya tanpa
terkecuali termasuk burung di udara. Hal ini juga dinyatakan oleh Sihombing dan
Rundjan (Sihombing and Rundjan 2019) bahwa Allah tidak membiarkan ciptaannya
tetap dalam kekhawatiran, sebab Ia (Allah) peduli pada ciptaan-Nya. Karenanya,
berdasarkan hal itu seharusnya tidak ada alasan kita dalam hal ini setiap umat di
Kecamatan Habinsaran untuk tidak peduli pada lingkungan dan/atau alam yang telah
dikaruniakan oleh Allah. Rasa kepedulian tersebut dapat termanifestasi melalui
dimaksimalkannya sampah organik di tengah-tengah keluarga agar menjadi tepat guna
atau dapat dimanfaatkan dan tidak terbuang begitu saja. Pada pemaparan fondasi
Alkitabiah tentang keterlibatan setiap orang dalam menjaga ekosistem alam, saya
memberikan pemaparan terkait dasar Alkitab. Alkitab memberikan dasar teologis yang
kuat bagi manusia untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan dan segala ciptaan.
Dalam Kejadian 1:26-28, Allah memberikan mandat kepada manusia untuk “berkuasa
atas bumi dan segala isinya.” Kuasa ini bukan dimaknai sebagai dominasi eksploitatif,
melainkan tanggung jawab pengelolaan yang bijaksana atas ciptaan Allah. Manusia
dipanggil menjadi steward (pengelola), bukan owner (pemilik), sebagaimana ditegaskan
dalam Mazmur 24:1, “Tuhanlah yang empunya bumi serta segala isinya.” Ayat ini
menempatkan manusia sebagai wakil Allah di bumi yang harus menjaga keseimbangan
ciptaan, bukan merusaknya. Perspektif ini sejalan dengan pandangan teologi ekologi
(eco-theology) yang menekankan manusia sebagai bagian integral dari komunitas
ciptaan, bukan pusatnya (Habel 2009).

Lebih jauh, Amsal 12:10 menegaskan bahwa “orang benar memperhatikan hidup
hewannya,” suatu ungkapan kesalehan ekologis yang mencerminkan kepedulian
terhadap makhluk hidup. Sikap ini berakar dari sifat Allah sendiri yang peduli terhadap
seluruh ciptaan-Nya (Mat. 10:29). Namun, akibat kejatuhan manusia dalam dosa (Kej. 3),
muncul egoisme dan perilaku eksploitatif terhadap alam. Oleh karena itu, pemulihan
relasi manusia dengan alam menjadi bagian dari misi pendamaian Allah di dalam
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Kristus, di mana manusia dipanggil untuk turut serta memulihkan ciptaan yang rusak
(Siringoringo and Sihombing 2025). Sebagai wakil Kristus di dunia, orang percaya
dipanggil untuk memperlakukan lingkungan—termasuk sampah—sebagai bagian dari
skenario pendamaian antara manusia, sesama, dan alam. “Mengasihi sesama” berarti
memikirkan dampak dari setiap tindakan pribadi, termasuk bagaimana sampah yang
dihasilkan mempengaruhi kehidupan orang lain dan ekosistem. Dalam konteks ini,
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan bukan hanya tindakan sosial, melainkan
buah dari kehidupan yang dipimpin oleh Roh Kudus (Galatia 5:22-23). Kepedulian
ekologis merupakan ekspresi nyata dari iman yang bekerja melalui kasih (faith working
through love), sebagaimana diungkapkan oleh Purnami (2021) bahwa praktik ramah
lingkungan adalah bagian dari spiritualitas ekologis Kristen yang meneladani
kepedulian Allah terhadap ciptaan-Nya.

Dengan dasar ini, pengelolaan sampah bukan hanya sekadar aktivitas sosial, tetapi
juga perwujudan iman dan bentuk ketaatan kepada Tuhan. Karenanya, pengabdian
masyarakat dalam pengolahan untuk konteks Kecamatan Habinsaran dilakukan melalui
beberapa pendekatan:

1. Edukasi Lingkungan Berbasis Biblika
Program penyuluhan di gereja dan komunitas berbasis keimanan menjadi langkah
awal untuk menanamkan kesadaran ekologis. Melalui khotbah, kelas katekisasi, dan
diskusi Alkitab, jemaat diajak memahami bahwa menjaga kebersihan dan memilah
sampah merupakan bagian dari ketaatan kepada Allah yang memerintahkan
manusia untuk memelihara ciptaan-Nya (Kej. 2:15). Firman Tuhan dijadikan dasar
etika lingkungan yang menumbuhkan tanggung jawab rohani terhadap bumi
sebagai rumah bersama seluruh ciptaan. Dengan pendekatan ini, edukasi tidak
hanya bersifat informatif tetapi juga transformatif, membentuk gaya hidup ramah
lingkungan yang berakar pada iman.

2. Praktik Daur Ulang dan Pengomposan

Pemanfaatan sampah organik menjadi kompos serta pengelolaan kembali sampah
anorganik mencerminkan prinsip pemeliharaan ciptaan (Imamat 25:23-24), di
mana bumi dianggap milik Tuhan dan manusia hanyalah pengelola. Melalui
pelatihan pembuatan kompos dan eco-enzyme, masyarakat belajar mengubah
sampah menjadi sumber daya yang bernilai guna. Praktik ini tidak hanya menekan
pencemaran lingkungan, tetapi juga menumbuhkan kemandirian ekonomi lokal,
karena hasil olahan dapat digunakan untuk pupuk tanaman atau pembersih alami.
Dengan demikian, kegiatan daur ulang menjadi bagian dari ibadah sosial dan wujud
syukur atas ciptaan Allah.

3. Gerakan Gereja Ramah Lingkungan
Gereja dapat berperan sebagai teladan nyata dalam kepedulian ekologis. Langkah-
langkah praktis seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, menyediakan
tempat sampah terpilah, menanam pohon di sekitar lingkungan gereja, serta
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mengadakan kegiatan bersih lingkungan dapat menjadi pelayanan ekologis yang
berkelanjutan. Melalui tindakan tersebut, gereja bukan hanya menyampaikan
ajaran, tetapi juga menunjukkan kesaksian iman dalam tindakan nyata (Yak. 2:17).
Gerakan ini juga memperkuat solidaritas jemaat dan masyarakat dalam membangun
lingkungan yang bersih, sehat, dan berkeadilan ekologis.

4. Pelibatan Kaum Muda dan Sekolah Minggu
Generasi muda memiliki peran strategis dalam membentuk budaya ekologis jangka
panjang. Keterlibatan mereka dalam kegiatan penghijauan, pembuatan eco-bricks,
lomba kreativitas daur ulang, dan aksi sosial kebersihan lingkungan menjadi sarana
edukasi iman yang kontekstual. Melalui kegiatan ini, nilai-nilai Alkitab tentang
tanggung jawab terhadap ciptaan diajarkan secara konkret dan menyenangkan.
Dengan demikian, kaum muda tidak hanya menjadi peserta pasif, tetapi agen
perubahan (agents of transformation) yang menerapkan iman Kristen dalam
tindakan nyata menjaga bumi ciptaan Allah.

Selanjutnya setelah pemaparan materi fondasi Alkitabiah tentang pentingnya
menjadi rekan sekerja Allah (co creator) dalam menjaga alam yang Ia ciptakan melalui
kepedulian ekologis, maka tibalah pada penerapan praktis pengolahan sampah organik
(kulit buah) berbasis ecoenzyme oleh Ibu Ir. Enny Widawati, MT., IPU dosen UNIKA
Atma Jaya, Jakarta.
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Gambar 2. Bapak Salomo Sihombing, M.Th. Memaparkan materi dasar biblis mengelola sampah (tindakan
kepedulian ekologis).
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Pre-treatment pada Sampah Buah dan Molase

Ibu Ir. Enny Widawati, MT., IPU menjelaskan tahapan awal (preparasi) sisa atau
sampah buah dengan minimal lima jenis buah misal: buah Jeruk, mangga, naga,
semangka, pisang, dll akan dipersiapkan untuk menjadi bahan campuran dengan molase
secukupnya pada hari-H pelatihan pembuatan eco-enzyme (Amoah, Abano, and
Anyidoho 2017). Beberapa hal yang perlu dipersiapkan untuk bahan-bahan yang
diperlukan (dipersiapkan) dalam proses pembuatan ecoenzyme antara lain: Jahe,
Kunyit, Kencur, Kulit jeruk manis, Molase, dan Air (Rukmini and Astuti Herawati 2023).

Implementasi Praktis Ecoenzyme

Selanjutnya, secara praktika juga dipaparkan beberapa hal penting penanganan
sampah organik-anorganik dalam hubungannya dengan eco-enzyme, yaitu: Kesadaran
memelihara lingkungan adalah upaya untuk menumbuhkan kesadaran terhadap
pemahaman yang benar dalam memandang lingkungan hidup, kesadaran dalam
pemeliharaan lingkungan hidup, serta pemanfaatan yang juga mengutamakan
kelestarian daripada lingkungan hidup itu sendiri.

Kesadaran dalam pemahaman. manusia untuk menyadari posisi mereka dalam
keterhubungan dan Kketergantungan dengan keseluruhan ciptaan. Kesadaran dalam
pemanfaatan sumber daya alam tersebut tentunya didasari dengan sikap takut akan
Tuhan dan ramah lingkungan Kesadaran dalam pemanfaatan lingkungan hidup tampak
dari tindakan praktik sebagai berikut: Pertama, memanfaatkan sisa-sisa makanan untuk
pembuatan pupuk organik. Kedua, memanfaatkan barang-barang bekas seperti kertas
dan botol untuk pembuatan alat peraga dan lainnya. Ketiga, memanfaatkan sinar
matahari, angin, sungai, sebagai pembangkit listrik (Sarminingsih et al. 2023). Pada
gilirannya, secara praktis pembuatan eco-enzyme berbasis pertanian dipaparkan
dengan berfokus pada penerapan dan kebermanfaatan eco-enzyme sebagai berikut.
Setelah semua perlengkapan dan bahan tersedia, langkah awal dalam pembuatan adalah
memotong buah dan sayur menjadi ukuran kecil sesuai ketentuan. Pemotongan ini
bertujuan untuk mempercepat dan mempermudah proses fermentasi. Selanjutnya,
semua bahan dicampurkan secara merata ke dalam wadah kedap udara yang telah
disiapkan.

Langkah-langkah Pembuatan Eco-enzyme Dilakukan sebagai Berikut (Junaidi et al.
2021):

1. Tuangkan air bersih ke dalam ember sebagai bahan dasar. Komposisi bahan-
bahan yang digunakan mengikuti rasio tertentu, yaitu air : sisa buah/sayur :
molase=10:3: 1.

2. Penting untuk diingat bahwa total volume campuran yang dimasukkan ke dalam
wadah fermentasi tidak boleh memenuhi seluruh kapasitas wadah, agar tersedia
ruang untuk gas hasil fermentasi.
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3. Masukkan molase terlebih dahulu dan aduk bersama air hingga tercampur
sempurna (homogen). Molase ini berfungsi sebagai sumber glukosa yang
dibutuhkan bakteri dalam proses fermentasi.

4. Setelah itu, tambahkan potongan buah dan sayur ke dalam ember. Buah dan
sayur sebaiknya ditimbang sesuai takaran, kemudian diremas agar ukurannya
lebih kecil dan proses fermentasi menjadi lebih optimal.

5. Setelah seluruh bahan tercampur, tutup rapat wadah menggunakan penutup
yang mampu menghalangi masuknya udara luar. Bila perlu, gunakan plastik yang
diikat karet atau tali rafia untuk memastikan kekedapan udara.

6. Simpan wadah tersebut di tempat yang sejuk dan terhindar dari paparan sinar
matahari langsung, sehingga kondisi fermentasi tetap stabil.

7. Proses fermentasi berlangsung selama kurang lebih tiga bulan hingga larutan
berubah menjadi eco-enzyme yang siap digunakan.

Tantangan yang Dihadapi dalam Implementasi Ecoenzyme
Salah satu tantangan utama dalam implementasi ini adalah memastikan volume

bahan tidak melebihi kapasitas wadah, karena selama fermentasi terjadi pembentukan
gas. Jika wadah terlalu penuh, tekanan gas dapat meningkat dan menyebabkan
kerusakan pada wadah fermentasi. Oleh sebab itu, perhitungan rasio bahan terhadap
kapasitas wadah menjadi hal krusial yang harus diperhatikan dalam setiap proses
pembuatan (Juariah et al. 2024). Secara keseluruhan, implementasi kegiatan ini tidak
hanya memberikan pengetahuan praktis kepada masyarakat mengenai pengelolaan
limbah rumah tangga, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya praktik
ramah lingkungan. Dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemukan dan
biaya rendah, eco-enzyme menjadi alternatif ekologis sekaligus ekonomis dalam
mendukung kebersihan dan kesehatan lingkungan sekitar (Situmorang, Silalahi, and
Siagian 2024).

R
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Gambar 3-Praktik Pembuatan Ecoenzyme diarahkan oleh Ibu Ir. Enny Widawati, MT., IPU
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Dampak dan Manfaat Ecoenzyme: Praktiknya di Aula Kecamatan Habinsaran

Implementasi pengolahan sampah berbasis biblis-praktis tidak hanya berdampak
pada kebersihan lingkungan, tetapi juga mempererat kebersamaan dalam masyarakat.
Selain itu, pengelolaan sampah yang baik dapat menciptakan peluang ekonomi melalui
daur ulang dan kompos, serta membangun karakter bertanggung jawab sesuai nilai-nilai
Kristen (Maharani and Lusiani 2023).

KESIMPULAN

Artikel Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini membahas implementasi eco-
enzyme sebagai solusi pengolahan sampah organik-anorganik di Kecamatan Habinsaran,
Sumatera Utara. Dengan pendekatan biblis-praktis yang menggabungkan ilmu pertanian
dan teologi, program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan lingkungan. Melalui kolaborasi antara UNIKA Atma Jaya dan
STT Trinity Parapat, pelatihan diberikan kepada kelompok tani untuk memanfaatkan
sampah buah dalam pembuatan eco-enzyme. Pendekatan ini tidak hanya memberikan
manfaat lingkungan dengan mengurangi limbabh, tetapi juga memiliki dampak ekonomi
melalui peluang usaha berbasis daur ulang. Dari perspektif teologi, penelitian ini
menekankan bahwa pengelolaan sampah merupakan bagian dari tanggung jawab
manusia sebagai pengelola bumi, sesuai dengan prinsip Alkitab. Dengan demikian,
penerapan eco-enzyme tidak hanya berkontribusi pada kebersihan lingkungan, tetapi
juga mencerminkan nilai-nilai keimanan dalam tindakan nyata.
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